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Abstrak 
Ritual Tumpek Landep merupakan hari peringatan turunnya kekuatan Sang Hyang Widhi ke dunia, yang 
dikhususkan untuk memohon keselamatan kepada Tuhan Yang Maha Esa dalam manifestasinya sebagai Dewa 
Senjata atau dengan kata lain ritual Tumpek Landep merupakan rasa syukur umat Hindu terhadap Sang Hyang 
Widhi yang telah memberikan ketajaman pemikiran kepada manusia, adapun ketajaman itu disimbolkan layaknya 
senjata yang berbentuk lancip/runcing. Adapun tujuan dalam penelitian ini adalah, (1) mendeskripsikan prosesi 
pelaksanaan ritual Tumpek Landep pada masyarakat suku Bali di Desa Puudongi, (2) menguraikan nilai-nilai budaya 
yang terkandung di dalam ritual Tumpek Landep pada masyarakat suku Bali di Desa Puudongi, (3) menjelaskan 
faktor-faktor yang mempengaruhi perubahan dalam ritual Tumpek Landep pada masyarakat suku Bali di Desa 
Puudongi. Metode yang digunakan dalam penelitian ini adalah kualitatif deskriptif. Pengumpulan data, dilakukan 
dengan teknik pengamatan (observasi), wawancara mendalam, dan dokumentasi. Teknik penentuan informan dalam 
penelitian ini dilakukan secara purposive sampling. Data dianalisis dengan teknik sebagai berikut: reduksi data, 
penyajian data, dan menarik kesimpulan. Hasil penelitian menunjukkan bahwa masyarakat suku Bali Desa Puudongi 
Kecamatan Polinggona Kabupaten Kolaka masih melakukan ritual Tumpek Landep. Karena masyarakat Bali masih 
percaya bahwa dengan mendoakan setiap benda pusaka dan alat alat yang diupacarai pada ritual Tumpek Landep 
maka akan membawa keselamatan bagi penggunanya. Adapun prosesi pelaksanaan ritual Tumpek Landep 
diantaranya (1) tahap persiapan yaitu mengumpulkan seluruh benda atau alat alat yang akan diupacarai, (2) tahap 
pelaksanaan yaitu menghaturkan doa kepada Sang Hyang Pasupati yang dipimpin oleh manggala upacara, (3) tahap 
akhir yaitu sembahyang bersama sampai selesai metirtha dan memakai bija. Dalam ritual Tumpek Landep 
mempunyai nilai-nilai budaya diantaranya (1) nilai budaya religius (2) nilai budaya keselarasan hidup dengan alam 
dan (3) nilai budaya kerja sama. Kemudian faktor perubahan yang terjadi dalam ritual Tumpek Landep itu 
disebabkan oleh adanya penemuan baru atau inovasi. 
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A. PENDAHULUAN 
Kebudayaan adalah sesuatu yang 
dengannya kita memahami dan memberi 
makna pada hidup. Kebudayaan itu dapat 
diwujudkan dalam bentuk ekspresi, spiritual, 
dan intelektual dalam substansi kehidupan 
atau suatu sikap spiritual dan intelektual 
terhadap substansi kehidupan itu (Tibi, 
1999:73). Kebudayaan dalam konteks ini 
merupakan upaya manusia untuk 
meningkatkan kualitas hidupnya. 
Kebudayaan dapat terbentuk dari ekspresi 
intelektual yang diwujudkan dalam berbagai 
bentuk seperti karya seni misalnya seni 
patung, seni lukis, seni musik, dan seni tari. 
Kebudayaan juga bisa terbentuk dari 
ekspresi spiritual yang diwujudkan melalui 
aktivitas keagamaan salah satunya seperti 
ritual Tumpek Landep pada masyarakat 
Hindu Bali. 
Kebudayaan Bali sesungguhnya 
merupakan ekspresi dari hubungan interaksi 
orang Bali dengan lingkungannya. Dalam 
kosmologi orang Bali, lingkungan 
dibedakan atas dua macam, yakni 
lingkungan sekala (nyata) dan lingkungan 
niskala (tidak nyata). Lingkungan sekala 
meliputi lingkungan sosial (masyarakat) dan 
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lingkungan fisik (alam sekitarnya), 
sedangkan lingkungan niskala merupakan 
lingkungan spiritual yang dihuni oleh 
kekuatan-kekuatan supernatural atau 
adikodrati yang diyakini dapat menimbulkan 
pengaruh positif maupun negatif terhadap 
kehidupan manusia (Bagus, 2002 : 4). 
Ritual atau upacara keagamaan pada 
masyarakat Bali merupakan bagian dari 
ajaran agama Hindu yang sering disebut 
dengan “yadnya”. Yadnya berasal dari kata 
“yaj” yang artinya “korban suci”. Korban 
suci yang dimaksud adalah suatu korban 
yang dilandasi pengabdian, cinta kasih 
dengan niat hati yang suci dan tulus ikhlas. 
Ritual atau upacara adalah sesuatu yang ada 
hubungannya dengan gerakan (pelaksanaan), 
yadnya juga berhubungan dengan 
perbuatan/pekerjaan/tangan, yang pada 
umumnya berbentuk materi, seperti daun, 
bunga, buah-buahan, air, dan api, sebagai 
kelengkapan dari suatu upacara (Rajin, 2012 
: 7). 
Masyarakat Bali di Sulawesi Tenggara 
merupakan masyarakat migran atau 
masyarakat pendatang. Mereka tersebar dan 
menetap di berbagai wilayah melalui 
program transmigrasi. Desa Puudongi 
Kecamatan Polinggona Kabupaten Kolaka 
merupakan salah satu desa dengan mayoritas 
penduduk berlatar belakang suku Bali dan 
beragama Hindu yang masyarakatnya juga 
merupakan masyarakat yang berasal dari 
program transmigrasi nasional. Sebagai 
salah satu kelompok masyarakat pendatang 
suku Bali di Desa Puudongi tidak serta 
merta meninggalkan tradisi dan kebudayaan 
asli mereka. Berbagai bentuk tradisi dan 
kebudayaan masih mereka laksanakan 
misalnya tradisi dalam pernikahan, 
kematian, syukuran, tari-tarian dan berbagai 
ritual keagamaan. Salah satunya adalah 
ritual Tumpek Landep.  
Ritual Tumpek Landep merupakan hari 
peringatan turunnya kekuatan Sang Hyang 
Widhi ke dunia, yang dikhususkan untuk 
memohon keselamatan kepada Tuhan yang 
Maha Esa dalam manifestasinya sebagai 
Dewa Senjata atau dengan kata lain ritual 
Tumpek Landep merupakan bentuk rasa 
syukur umat Hindu terhadap Sang Hyang 
Widhi yang telah memberikan ketajaman 
pemikiran kepada manusia, adapun 
ketajaman itu disimbolkan layaknya senjata 
yang berbentuk lancip/runcing seperti keris, 
tombak dan pedang (Sudarsana, 2003 : 15). 
Pesatnya perkembangan ilmu 
pengetahuan dan teknologi di tengah-tengah 
masyarakat menjadi faktor pendorong 
perubahan atas cara pandangan masyarakat 
suku Bali di Desa Puudongi, Kecamatan 
Polinggona, Kabupaten Kolaka terhadap 
ritual Tumpek Landep. Dahulu ritual Tumpek 
Landep yang semula bertujuan untuk 
mengembalikan dan menjaga kesucian serta 
kekuatan sakti yang terkandung dari benda-
benda pusaka seperti keris, tombak dan 
pedang, kini ritual Tumpek Landep 
dilaksanakan untuk mensucikan semua 
benda yang terbuat dari bahan dasar besi, 
logam dan emas seperti mobil, motor, 
perahu, cangkul, pisau, senjata api, 
komputer, televisi dan lain-lain yang dapat 
membantu memudahkan dan memberi 
perlindungan kepada penggunanya dalam 
menjalani kehidupan. Hal ini menjadi 
pendorong utama penulis untuk melihat 
lebih dekat prosesi pelaksanaan, nilai - nilai 
budaya dan faktor - faktor yang 
mempengaruhi perubahan ritual Tumpek 
Landep pada masyarakat suku Bali di Desa 
Puudongi Kecamatan Polinggona Kabupaten 
Kolaka. 
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B. METODE  
Teknik pengumpulan data yang 
digunakan dalam penelitian ini adalah teknik 
penelitian lapangan (field work) dengan 
menggunakan metode pengamatan langsung 
di lapangan (observation), wawancara 
mendalam dan melakukan pencatatan atas 
informasi sekaligus melakukan analisis 
kualitatif terhadap informasi dari informan 
dalam rangka mendapatkan pemahaman 
warga yang diteliti. Menurut Spradley 
(1997), Bahwa salah satu ciri khas dari 
penelitian lapangan etnografi adalah 
deskripsi mendalam serta analisis kualitatif. 
Teknik pengumpulan data yang digunakan 
dalam penelitian ini antara lain:  
1. Pengamatan  
Dalam penelitian ini, peneliti terjun 
langsung ke lapangan untuk 
memperoleh dan mengumpulkan data. 
Peneliti mengamati atau menyaksikan 
secara langsung ritual tersebut mulai 
dari tahap persiapan sampai tahap akhir. 
Peneliti melakukan pengamatan dari 
tahap persiapan seperti, menyiapkan 
bahan-bahan sesajen dan alat-alat yang 
digunakan, dan sampai berakhirnya 
ritual Tumpek Landep. 
2. Wawancara mendalam  
Peneliti melakukan wawancara secara 
mendalam pada informan yang 
mengetahui ritual Tumpek Landep 
diantaranya tokoh agama, pemangku 
adat, ketua adat, tokoh masyarakat dan 
masyarakat yang mengetahui ritual 
Tumpek Landep. wawancara dilakukan 
juga untuk menggali informasi seperti 
bagaimana prosesi, nilai-nilai budaya, 
dan faktor yang mempengaruhi 
perubahan ritual Tumpek Landep pada 
masyarakat Desa Puudongi Kecamatan 
Polinggona Kabupaten Kolaka. 
3. Dokumentasi  
Pengumpulan data dengan 
menggunakan dokumentasi dalam 
penelitian dapat berbentuk dokumen 
tertulis berupa hasil laporan kegiatan, 
pernyataan, teori yang relevan, serta 
bahan lain yang berkaitan dengan 
masalah penelitian. Sedangkan 
dokumentasi gambar (foto) dan video 
untuk dapat menggambarkan setiap 
kegiatan dan peristiwa selama 
penelitian. 
 
Dalam penelitian ini menggunakan 
pendekatan analisis untuk menjawab 
permasalahan yang ada dalam penelitian ini, 
adapun pendekatan analisis data dalam 
penelitian ini mengacu pada Miles dan 
Hubermen (1984:23) yang menggunakan 
prosedur analisis mengalir (Flow Analysis 
Models). Untuk menjembatani penulis 
dalam menganalisa dokumen berupa catatan 
wawancara yang dilakukan dengan 
informan, teknik analisis yang digunakan 
meliputi tiga komponen, yaitu: reduksi data, 
penyajian data, dan penarikan simpulan, 
dengan langkah metodologi analisis sebagai 
berikut:  
1. Reduksi Data  
Pada langkah ini data yang diperolah 
dicatat dalam uraian yang terperinci. 
Dari data-data yang sudah dicatat 
tersebut, kemudian dilakukan 
penyederhanaan data. Data-data yang 
dipilih hanya data yang berkaitan 
dengan masalah yang dianalisis, dalam 
hal ini terkait prosesi pelaksanaan, nilai-
nilai budaya dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi perubahan ritual Tumpek 
Landep.  
2. Sajian Data  
Pada langkah ini, data-data yang sudah 
ditetapkan kemudian disusun secara 
teratur dan terperinci agar mudah 
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dipahami. Data-data tersebut kemudian 
dianalisis sehingga diperoleh deskripsi 
terkait prosesi pelaksanaan, nilai-nilai 
budaya dan faktor-faktor yang 
mempengaruhi perubahan ritual Tumpek 
Landep.  
3. Penarikan simpulan/ verifikasi  
Pada tahap ini dibuat kesimpulan 
tentang hasil dari data yang diperoleh 
sejak awal penelitian. Kesimpulan ini 
masih memerlukan adanya verifikasi 
(penelitian kembali tentang kebenaran 
laporan) sehingga hasil yang diperoleh 
benar-benar valid. 
 
C. HASIL DAN PEMBAHASAN  
1. Tahap Pelaksanaan Ritual Tumpek 
Landep 
Secara umum ritual Tumpek Landep 
pada masyarakat Desa Puudongi 
merupakan hari peringatan turunnya 
kekuatan dari manifestasi Sang Hyang 
Widhi ke dunia sekaligus ungkapan rasa 
syukur dan terima kasih kepada sang 
pencipta yang telah memberikan 
kemudahan, rahmat dan ketajaman 
pemikiran yang di laksanakan dalam 
bentuk penyucian benda pusaka dan 
benda–benda yang terbuat dari baja dan 
bahan logam seperti besi, emas, perak 
dan perunggu. ritual Tumpek Landep 
pada masyarakat Bali di Desa Puudongi 
ialah suatu ritual yang ditujukan untuk 
menyembah Sang Hyang Pasupati yang 
merupakan perwujudan dari Dewa 
Senjata. Dengan kata lain ritual Tumpek 
Landep merupakan wujud puji syukur 
orang Hindu Bali ke hadapan Tuhan 
Yang Maha Esa, karena telah 
memberikan pengetahuan dan 
kemampuan merancang teknologi, 
hingga tercipta benda-benda yang dapat 
mempermudah manusia dalam 
kehidupan sehari-hari. ritual Tumpek 
Landep di Desa Puudongi merupakan 
satu tradisi yang bersumber dari 
pemahaman keagamaan. Pada ritual 
Tumpek Landep tersebut masyarakat 
Hindu Bali secara khusus di Desa 
Puudongi melaksanakan penyembahan 
dan permohonan kepada Sang Hyang 
Pasupati sebagai Dewanya Senjata. 
Prosesi pelaksanaan ritual Tumpek 
Landep oleh masyarakat Desa Puudongi, 
disesuaikan dengan perhitungan 
kepercayaan dalam agama Hindu yakni 
jatuh setiap Saniscara/hari sabtu Kliwon 
Wuku Landep, sehingga secara 
perhitungan kalender Bali, ritual 
Tumpek Landep dilaksanakan setiap 210 
hari sekali. ritual Tumpek Landep oleh 
umat Hindu Bali di Desa Puudongi tetap 
dilaksanakan berdasarkan perhitungan 
waktu dalam keagamaan Hindu. Sistem 
perhitungan hari tersebut secara jelas 
dituangkan dalam falsafah kalender Bali 
dengan perhitungan sebagai berikut: 
Pawukon terdiri dari  30 wuku. Wuku 
artinya periode, setiap wuku terdiri dari 
7 hari. Jadi pawukon yang terdiri dari 30 
wuku tersebut, menjadi 7 x 30 = 210 
hari. 
Dalam praktik ritual keagamaan 
tujuan persiapan lebih ditekankan 
kepada kelengkapan sarana dan 
prasarana terkait dengan ritual yang 
akan dilaksanakan. Peran serta dan 
keterlibatan seluruh elemen yang terkait 
dengan ritual keagamaan penting dan 
harus terpenuhi, sehingga dalam 
pelaksanaan ritual keagamaan yang 
dimaksud dapat terlaksana dengan baik. 
Persiapan awal dalam pelaksanaan ritual 
Tumpek Landep dengan cara 
mengumpulkan seluruh benda-benda 
pusaka seperti keris, tombak untuk 
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dibersihkan. Setelah semua benda 
tersebut bersih kemudian benda–benda 
pusaka tersebut ditempatkan di ruangan 
khusus kemudian diberi sajen atau 
banten. Persiapan awal ritual Tumpek 
Landep juga meliputi persiapan benda - 
benda yang akan diupacarai. Terkait 
tempat penyimpanan benda- benda  
yang akan diupacarai dapat disesuaikan 
dengan sifat benda tersebut. Apabila 
benda dapat dipindahkan dari tempatnya 
maka benda tersebut dikumpulkan dan 
disimpan di satu tempat. Bila benda 
yang akan disucikan tidak dapat 
dipindahkan dari tempatnya maka benda 
tersebut akan diberikan ikatan sasat 
sebagai penanda bahwa benda tersebut 
adalah salah satu benda yang akan 
diupacarai dalam ritual Tumpek Landep. 
Tahap selanjutnya keluarga yang 
melaksanakan ritual  menyiapkan sajen 
atau banten untuk dipergunakan pada 
saat ritual Tumpek Landep. Banten yang 
dibuat ialah banten pasupati, rangkaian 
banten pasupati di dalamnya terdapat 
nasi merah, lauk pauk, kue, buah, 
endong merah, ayam berbulu merah, 
sampian nagasari, penyeneng dan 
sesayut/tebasan. Sajen atau banten 
dalam ritual Tumpek Landep tidak 
mengharuskan umat Hindu untuk 
menghaturkan sajen atau banten yang 
besar/banten suci, melainkan sajen atau 
banten yang disiapkan dapat berupa 
banten yang sederhana saja seperti 
canang sari atau banten daksina yang 
harus ada. Hal ini dikarenakan dalam 
ritual Tumpek Landep perihal persiapan 
sajen atau banten yaitu sesuai dengan 
kemampuan masing-masing umat Hindu 
yang melaksanakannya, jadi dalam hal 
ini tidak ada yang mengikat atau 
mengatur bahwa sajen atau banten yang 
di haturkan harus yang besar/banten 
suci, yang terpenting dalam ritual 
Tumpek Landep ini adalah ketulusan 
hati, rasa bakti dan yadnya kita sebagai 
umat Hindu tetap ada. 
Berdasarkan penjelasan dari 
beberapa informan terkait dengan tahap 
persiapan ritual dapat mengambarkan 
satu rangkaian utuh dari proses 
persiapan  ritual Tumpek Landep dengan 
penjelasan sebagai berikut: langkah 
pertama ialah mempersiapkan benda 
atau alat-alat yang akan diupacarai, 
benda atau alat-alat yang diupacarai 
yaitu berbahan dasar logam, besi, baja, 
emas, perak dan perunggu, contohnya 
seperti keris, tombak, parang, alat-alat 
pertanian, alat transportasi seperti mobil 
dan motor dan sebagainya. Benda atau 
alat-alat tersebut dikumpulkan untuk 
dibersihkan atau disucikan dan 
ditempatkan pada satu ruang atau tempat 
untuk diupacarai. Adapun tujuan dari 
benda atau alat-alat tersebut disucikan 
terlebih dahulu sebelum diupacarai agar 
benda atau alat-alat tersebut bersih dari 
kotoran dan suci saat diupacarai. Setelah 
disucikan selanjutnya benda atau alat-
alat tersebut diberi ikatan sasat untuk 
setiap benda atau alat-alat yang 
diupacarai sebagai penanda bahwa 
benda atau alat-alat tersebut ikut dalam 
pelaksanaan ritual Tumpek Landep. 
Kemudian dilanjutkan dengan membuat 
sajen atau banten. Adapun banten yang 
akan dibuat dalam ritual Tumpek Landep 
adalah banten pasupati yang terdiri dari 
nasi merah, lauk pauk, kue, buah, 
endong merah, ayam berbulu merah, 
sampian nagesari, penyeneng, dan 
tebasan. Sajen atau banten yang dibuat 
dapat disesuaikan dengan kemampuan 
masing-masing umat Hindu yang 
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melaksanakannya, yang terpenting 
adalah ketulusan hati, rasa bakti dan 
yadnya kita sebagai umat Hindu. 
Pelaksanaan ritual keagamaan 
merupakan suatu aktivitas atau usaha-
usaha yang dilaksanakan untuk 
memenuhi semua unsur yang menjadi 
ketetapan dalam pelaksanaan satu ritual 
yang dilengkapi dengan segala 
kebutuhan, alat-alat yang diperlukan, 
siapa yang melaksanakan, dimana 
tempat pelaksanaannya mulai dan 
bagaimana cara yang harus 
dilaksanakan. Dalam prosesi 
pelaksanaan ritual Tumpek Landep pada 
masyarakat Hindu Bali di Desa 
Puudongi juga mengikuti tata aturan 
atau ketentuan yang sudah ditetapkan 
secara baku sebagai panduan atau 
pedoman dalam proses pelaksanaan 
ritual Tumpek Landep. Sehingga di 
mana pun dan kapan pun umat Hindu 
melaksanakan ritual Tumpek Landep 
memiliki kesamaan dengan ritual 
Tumpek Landep yang dilaksanakan di 
mana pun. 
Sebelum dimulainya ritual Tumpek 
Landep, manggala atau pemimpin 
upacara terlebih dahulu memohon air 
suci untuk menyucikan dirinya sendiri 
dengan tirtha pembersihan, sekaligus 
mempersiapkan tirtha pembersihan 
untuk sarana upacara dan seluruh benda-
benda yang diupacarai dalam ritual 
Tumpek Landep yang dilaksanakan. 
Setelah manggala upacara menyucikan 
diri kemudian melaksanakan 
pengastawa atau pemujaan, penyucian 
benda yang diupacarai dengan dupa, 
tapa, jnana dan mantra, tujuannya 
memohon kekuatan sakti atau energi 
positif kehadapan Sang Hyang Pasupati. 
Kemudian manggala upacara 
menghaturkan mantra untuk Sang 
Hyang Tri Murti. Mantranya sebagai 
berikut: 
Ong, Dewa Dewa Tri Dewanam Tri 
Murti Tri Linggadmanam Tri Purusa 
Sudha Nityam Sarwa Jagad 
Pranamyanam. Ong, Hrang Hring 
Syah Tri Murti Yenamah Suaha 
Kemudian setelah manggala 
menghaturkan mantra untuk Sang 
Hyang Tri Murti, selanjutnya manggala 
upacara menghaturkan mantra untuk 
Sang Hyang Pasupati. Mantranya 
sebagai berikut:  
Ong, Nama Dewa Ya Siwa Ya, 
Sangkara Ya, Rudra Ya, Isana Di 
Pataye Sri Pasupati Yenamah Suaha 
Mantra ritual Tumpek Landep 
bersumber dari kitab agama Hindu yaitu 
Weda namun karena seluruh isi kitab 
Weda dalam penulisannya 
menggunakan aksara dan bahasa 
sansekerta kuno, maka kondisi tersebut 
menjadikan kitab Weda sulit untuk 
diterjemahkan oleh orang per orang, 
sebagai upaya guna memudahkan 
menafsirkan isi kitab Weda para tokoh 
agama Hindu, Weda diartikan kedalam 
bahasa kawi. Weda dalam  bahasa kawi 
masih juga sulit dipahami 
pemaknaannya oleh umat Hindu maka 
diterjemahkanlah kitab Weda ke dalam 
bahasa bali. Sehingga mantra–mantra 
dalam ritual Tumpek Landep dewasa ini 
dapat dengan mudah dimengerti atau 
dipahami oleh sebagian besar umar 
Hindu. Mantra–mantra dalam kitab suci 
Weda kini dapat kita ditemukan dalam 
buku Rerainan-Rerainan (perayaan hari 
besar) dan dalam isi lontar Sundarigame 
yang memang secara khusus membahas 
tentang perayaan hari besar umat Hindu.  
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Setelah manggala upacara 
melakukan pengastawa dengan 
menghaturkan doa kepada Sang Hyang 
Tri Murti dan Sang Hyang Pasupati, 
tahap selanjutnya salah seorang dari 
anggota keluarga yang ikut 
melaksanakan ritual Tumpek Landep 
memercikkan air dari tirtha 
pembersihan ke benda atau alat-alat 
yang sedang diupacarai dan melakukan 
pengayaban. setelah seluruh benda atau 
alat-alat yang akan diupacarai telah 
dikumpulkan dan di tempatkan pada 
satu ruang atau tempat, selanjutnya 
sajen atau banten diletakkan diantara 
benda atau alat-alat yang akan 
diupacarai sekaligus juga menyertakan 
dupa pada sajen atau banten. Setelah itu 
manggala kemudian menghaturkan doa 
kepada Sang Hyang Tri Murti dan Sang 
Hyang Pasupati meminta agar seluruh 
benda atau alat-alat yang diupacarai 
memberi keselamatan dan memberi 
energi positif pada setiap penggunanya. 
Kemudian tahap selanjutnya setelah 
menghaturkan doa dilanjutkan dengan 
memercikkan tirtha pesucian ke arah 
benda atau alat-alat yang sedang 
diupacarai. Selain memercikkan tirtha 
suci ke arah benda atau alat-alat yang 
sedang diupacarai, dalam ritual Tumpek 
Landep harus dilaksanakan proses 
pengayaban. Pengayaban yang baik 
dilaksanakan bukan hanya di tujukan 
untuk benda atau alat-alat yang sedang 
diupacarai, tetapi pengayaban juga 
dilaksanakan untuk diri sendiri. 
Berdasarkan penjelasan dari 
beberapa informan terkait tahap 
pelaksanaan dalam ritual Tumpek 
Landep menggambarkan bahwa setelah 
tahap awal yaitu tahap persiapan telah 
terpenuhi maka selanjutnya adalah tahap 
pelaksanaan ritual Tumpek Landep yang 
diawali dengan manggala atau 
pemimpin upacara terlebih dahulu 
memohon air suci untuk menyucikan 
dirinya sendiri dengan tirtha 
pembersihan, sekaligus mempersiapkan 
tirtha pembersihan untuk sarana upacara 
dan seluruh benda pusaka atau alat-alat 
yang akan diupacarai dalam ritual 
Tumpek Landep yang akan 
dilaksanakan. Setelah itu manggala 
upacara mulai melakukan pengastawa 
atau pemujaan dan penyucian benda 
dengan dupa, tapa, dan jnana. Setelah 
melakukan pengastawa, manggala 
upacara kemudian berkonsentrasi untuk 
menghaturkan doa dengan membacakan 
mantra yang ditujukan untuk Sang 
Hyang Tri Murti dan Sang Hyang 
Pasupati sebagai manifestasi Sang 
Hyang Widhi Wasa yang di sembah 
pada saat ritual Tumpek Landep. 
Kemudian setelah manggala upacara 
selesai melakukan pengastawaan dan 
menghaturkan doa, lalu dilanjutkan 
dengan memercikkan tirtha pebersihan 
dan pengayaban ke arah benda pusaka 
atau alat-alat yang diupacarai. Proses 
pengayaban dilakukan oleh salah 
seorang dari anggota keluarga yang ikut 
melaksanakan ritual Tumpek Landep 
pada hari itu. Dalam proses pengayaban 
yang dilakukan tidak hanya diarahkan 
atau ditujukan untuk benda pusaka atau 
alat-alat yang diupacarai pada hari itu 
namun juga dalam pelaksanaannya 
pengayaban ini diarahkan atau ditujukan 
untuk diri sendiri dengan tujuan agar 
tidak hanya benda pusaka atau alat-alat 
yang diupacarai tersebut yang memiliki 
energi positif melainkan kita sebagai 
penggunanya dapat selaras dengan 
benda atau alat-alat tersebut. 
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Tahap akhir dalam prosesi 
pelaksanaan ritual Tumpek Landep ialah 
satu tindakan penyelesaian dari suatu 
rangkaian sistematis sehingga dalam 
prosesnya menunjang kesempurnaan 
dalam satu ritual keagamaan. Adapun 
tahap akhir yang dilaksanakan dalam 
ritual Tumpek Landep diwujudkan 
dalam bentuk sembahyang bersama 
yang dilakukan oleh seluruh anggota 
keluarga yang sedang melaksanakan 
ritual tersebut. Tahapan  akhir yang 
harus dilaksanakan pada saat ritual 
Tumpek Landep diwujudkan dalam 
bentuk sembahyang bersama oleh 
seluruh anggota keluarga atau anggota 
kekerabatan yang terlibat dalam ritual 
atau bisa diwakili oleh beberapa 
anggota-anggota keluarga yang 
melaksanakan upacara tersebut. 
Sembahyang itu dipimpin oleh seorang 
manggala upacara sampai selesai 
metirtha dan memakai bija, maka 
selesailah pelaksanaan ritual Tumpek 
Landep. 
Tahap demi tahap dalam pelaksanaan 
ritual Tumpek Landep yang telah 
dibahas di atas, merupakan satu 
rangkaian aktivitas berpola dan terpadu, 
tidak terpisahkan satu sama lain. 
Olehnya itu seluruh anggota keluarga 
yang hendak dan atau sedang 
melaksanakan ritual Tumpek Landep 
dituntut untuk mengikuti seluruh 
tahapan sekaligus mampu memenuhi 
seluruh sarana prasarana yang 
dibutuhkan dalam ritual Tumpek 
Landep, sehingga tujuan dari 
pelaksanaan ritual Tumpek Landep 
secara utuh dapat tercapai. 
 
2. Nilai Budaya Ritual Tumpek Landep 
Nilai budaya dalam kaitannya 
dengan ritual Tumpek Landep 
merupakan pengetahuan-pengetahuan 
mengenai apa yang hidup dalam alam 
pikiran sebagian besar dari umat Hindu 
mengenai apa yang mereka anggap 
bernilai, berharga, dan penting dalam 
kehidupan. Nilai-nilai budaya yang 
terkandung dalam tradisi ritual Tumpek 
Landep dapat berfungsi sebagai suatu 
pedoman yang memberi petunjuk dan 
tujuan kepada kehidupan itu sendiri. 
Nilai-nilai budaya yang terkandung 
dalam ritual Tumpek Landep pada 
masyarakat Hindu Bali di Desa 
Puudongi bersifat umum. Nilai budaya 
itu dapat tercermin dalam sikap dan pola 
perilaku. 
Nilai budaya religius tercermin 
hubungan manusia dengan Tuhan dalam 
kaitannya dengan ritual Tumpek Landep 
pada dasarnya merupakan suatu sikap 
seseorang (manusia) dalam usahanya 
secara ikhlas dan bersungguh-sungguh 
untuk lebih mendekatkan diri kepada 
Tuhan. Atas dasar keikhlasan dan 
kesungguhan yang dimiliki oleh 
seseorang mendorong dirinya 
melakukan atau mengekspresikan sikap 
keagamaan dengan bermacam cara dan 
bentuk yang didasarkan pada perintah 
dari ajaran agama yang diyakini.  
Ritual Tumpek Landep merupakan 
suatu sarana untuk mengekspresikan 
ajaran keagamaan oleh umat Hindu. 
Sikap keagamaan tersebut oleh umat 
Hindu dituangkan dalam bentuk ritual 
Tumpek Landep yang secara khusus 
mengupacarai benda – benda pusaka. 
Ritual Tumpek Landep merupakan salah 
satu upacara yang diwajibkan kepada 
umat Hindu karena merupakan 
perwujudan dari ketaatan kepada Sang 
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Hyang Widhi Wasa dalam 
manifestasinya sebagai Sang Hyang 
Pasupati atau Dewa Senjata. 
Dalam melaksanakan ritual Tumpek 
Landep umat Hindu dituntut untuk 
memiliki satu sikap yang didasarkan 
pada keteguhan dan keyakinan pribadi 
dalam melaksanakan ritual tersebut. Hal 
tersebut dikarenakan konsekuensi yang 
akan ditimbulkan bagi umat Hindu yang 
melaksanakan ritual Tumpek Landep 
atau bagi umat Hindu yang tidak 
melaksanakan ritual Tumpek Landep, 
seluruh konsekuensinya akan berpulang 
pada diri mereka sendiri. Nilai budaya 
yang dijelaskan diatas yang terkandung 
dalam ritual Tumpek Landep 
mengajarkan umat Hindu untuk 
senantiasa bersungguh-sungguh dan 
ikhlas sebagai upaya dalam rangka 
mendekatkan diri kepada Sang Hyang 
Widhi Wasa. 
Dalam kosmologi orang Bali, alam 
atau lingkungan dibedakan atas dua 
macam, yakni lingkungan sekala (nyata) 
dan lingkungan niskala (tidak nyata). 
Lingkungan sekala meliputi lingkungan 
sosial (masyarakat) dan lingkungan fisik 
(alam sekitarnya), sedangkan 
lingkungan niskala merupakan 
lingkungan spiritual yang dihuni oleh 
kekuatan-kekuatan supernatural atau 
adikodrati yang diyakini dapat 
menimbulkan pengaruh positif maupun 
negatif terhadap kehidupan manusia 
(Bagus, 2002:4). Nilai budaya keselaran 
hidup dengan alam percaya atas 
keberadaan makhluk gaib dalam 
kaitannya dengan ritual Tumpek Landep 
pada umat Hindu di Desa Puudongi 
merupakan satu keyakinan yang 
mengandung pengetahuan atas 
keyakinan tentang keberadaan Dewa, 
makhluk-mahluk gaib seperti roh 
leluhur, kekuatan supranatural dan 
pengetahuan tentang yang tinggi 
(mahluk gaib) dan pencipta alam 
(Tuhan). 
Ritual Tumpek Landep yang 
dilaksanakan oleh umat Hindu di Desa 
Puudongi merupakan sebuah sarana 
untuk menjaga atau mengembalikan 
kekuatan gaib yang terkandung di dalam 
benda pusaka tersebut dengan tujuan 
agar benda pusaka yang telah diupacarai 
dengan ritual Tumpek Landep memiliki 
nilai tambah saat dipergunakan oleh 
manusia. Nilai budaya dalam kaitannya 
dengan hubungan manusia dan alam 
yang terkandung dalam ritual Tumpek 
Landep oleh umat Hindu di Desa 
Puudongi merupakan suatu sikap dan 
keyakinan bahwa materi atau benda-
benda yang berada di sekitar kehidupan 
mereka memiliki pengaruh untuk 
kebaikan hidup mereka. Umat Hindu di 
Desa Puudongi melaksanakan ritual 
Tumpek Landep untuk berdoa kepada 
Tuhan agar  benda pusaka atau alat-alat 
yang mereka pergunakan dalam 
kehidupan mendatangkan kebaikan atau 
keselamatan dalam kehidupan mereka. 
Umat Hindu di Desa Puudongi meyakini 
bahwa benda pusaka atau alat-alat yang 
mereka pergunakan memiliki pengaruh 
atas kebaikan atau keselamatan untuk 
diri mereka. 
Ritual Tumpek Landep yang 
dilaksanakan oleh umat Hindu di Desa 
Puudongi merupakan upaya umat Hindu 
untuk meminta keselamatan kepada 
Sang Hyang Pasupati untuk diberikan 
perlindungan dan keselamatan saat 
menggunakan benda pusaka atau alat-
alat yang terbuat dari bahan dasar 
logam, baja, besi, emas, perak, dan 
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perunggu. Dengan kata lain umat Hindu 
yang melaksanakan ritual Tumpek 
Landep di Desa Puudongi 
mengharapkan keselarasan hidup 
dengan alam di sekitarnya di mana alam 
telah menyediakan benda-benda 
material yang dapat dipergunakan untuk 
mempermudah kehidupan mereka. 
Nilai budaya kerja sama dalam 
hubungannya antar sesama manusia 
dalam ritual Tumpek Landep dapat 
dilihat dari wujud sebagai nilai budaya 
kerja sama. Nilai budaya kerja sama 
dalam kaitannya dengan ritual Tumpek 
Landep merupakan suatu sikap alamiah 
manusia yang menyadari pentingnya 
bantuan dari orang lain dalam 
memenuhi dan menjalankan aktivitas 
keagamaannya. Sebelum pelaksanaan 
ritual Tumpek Landep diawali dengan 
pertemuan keluarga yang hendak 
melaksanakan ritual. Dalam pertemuan 
keluarga tersebut diatur dan diputuskan 
masing- masing peran dari anggota 
keluarga, hal ini dimaksudkan agar 
dalam proses pelaksanaan ritual Tumpek 
Landep nantinya dapat terlaksana 
dengan baik karena dikerjakan secara 
bersama sama oleh anggota keluarga. 
Dalam pelaksanaan ritual Tumpek 
Landep kerja sama antara orang-orang 
yang terlibat dalam perencanaan, 
persiapan dan pelaksanaan ritual 
Tumpek Landep sangat penting. Kerja 
sama dalam tahap perencanaan 
dilaksanakan dalam bentuk musyawarah 
mufakat, dalam musyawarah mufakat 
tersebut ditetapkan tugas kerja masing-
masing orang. Dalam tahap persiapan 
ritual Tumpek Landep semua orang yang 
diberi tugas sebelumnya harus sudah 
menyiapkan segala keperluan yang 
dibutuhkan dalam ritual Tumpek Landep 
yang sudah menjadi tanggung jawabnya. 
Dalam tahap pelaksanaan ritual Tumpek 
Landep setiap orang yang terlibat harus 
mengikuti ritual Tumpek Landep dengan 
penuh hikmat. 
 
3. Faktor Perubahan Ritual Tumpek 
Landep 
Setiap kebudayaan dalam 
perkembangannya pasti mengalami 
perubahan secara mendasar, perubahan 
budaya itu bisa terjadi secara cepat dan 
bisa terjadi secara lambat. Dalam 
kaitannya dengan ritual Tumpek Landep 
yang dilaksanakan oleh umat Hindu di 
Desa Puudongi, faktor perubahan 
budaya tersebut merupakan cara 
berpikir, dan bertindak dalam 
masyarakat akibat adanya interaksi yang 
bersifat komunikatif. Faktor yang 
mempengaruhi terjadinya perubahan 
dalam ritual Tumpek Landep pada 
masyarakat Hindu Bali di Desa 
Puudongi bersifat eksternal. Faktor 
perubahan itu dapat tercermin dari 
bentuk dan tujuan pelaksanaan ritual 
Tumpek Landep.  
Faktor perubahan budaya dapat 
berasal dari adanya inovasi atau 
penemuan baru. Inovasi atau penemuan 
baru adalah proses sosial budaya yang 
menerima unsur budaya baru dan 
mengesampingkan bentuk-bentuk lama 
yang telah melembaga. Hubungan 
timbal balik antara tindakan praksis dan 
struktur obyektif yang terus menerus 
dapat menghasilkan perubahan budaya 
(Bourdieu, 1977: 83). Dengan kata lain 
perubahan budaya terwujud dalam 
proses interaksi timbal balik antara si 
pelaku dan simbol-simbol budaya dalam 
upaya si pelaku untuk 
mengartikulasikan simbol-simbol 
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tersebut demi kepentingannya. Ritual 
Tumpek Landep merupakan satu ritual 
yang di tujukan untuk mengupacarai 
benda-benda pusaka yang memiliki 
kekuatan gaib, upaya tersebut dilakukan 
guna menjaga dan mengembalikan 
kekuatan sakti dalam benda pusaka yang 
dimaksud agar terjalin satu hubungan 
selaras antara pemilik benda pusaka 
dengan benda yang dimilikinya. 
Seiring dengan perkembangan 
teknologi, hal ini kemudian yang 
mendorong penemuan baru muncul 
seperti sepeda, mobil, motor, parang, 
arit, cangkul, traktor dan benda-benda 
lainnya yang bahan dasarnya terbuat 
dari logam besi, baja atau emas. 
Penemuan baru tersebut berkonsekuensi 
langsung dengan tujuan dan bentuk 
ritual Tumpek Landep, sebelum 
ditemukannya alat-alat tersebut diatas 
ritual Tumpek Landep bertujuan untuk 
mengembalikan atau menjaga kekuatan 
gaib yang ada dalam benda pusaka, 
setelah penemuan baru muncul ritual 
Tumpek Landep juga bertujuan 
mengupacarai seluruh benda-benda yang 
terbuat dari bahan dasar logam seperti 
besi, baja, emas dan perak yang pada 
hakikatnya bisa membantu memudahkan 
kehidupan sehari-hari. 
 
D. PENUTUP 
Prosesi pelaksanaan ritual Tumpek 
Landep di antaranya (1) tahap persiapan 
yaitu mengumpulkan seluruh benda atau 
alat-alat yang akan diupacarai, (2) tahap 
pelaksanaan yaitu menghaturkan doa kepada 
Sang Hyang Pasupati yang dipimpin oleh 
manggala upacara, (3) tahap akhir yaitu 
sembahyang bersama sampai selesai 
metirtha dan memakai bija.  
Dalam ritual Tumpek Landep 
mempunyai nilai-nilai budaya diantaranya 
(1) nilai budaya religius (2) nilai budaya 
keselarasan hidup dengan alam (3) nilai 
budaya kerja sama. Nilai-nilai budaya yang 
terkandung dalam ritual ini dapat berfungsi 
sebagai suatu pedoman yang memberi 
petunjuk dan tujuan kepada kehidupan itu 
sendiri. 
Faktor yang mempengaruhi terjadinya 
perubahan dalam ritual Tumpek Landep 
pada masyarakat Hindu Bali di Desa 
Puudongi disebabkan oleh adanya penemuan 
baru atau inovasi yang bersifat eksternal. 
Faktor perubahan tersebut merupakan cara 
berpikir, dan bertindak dalam masyarakat 
akibat adanya interaksi yang bersifat 
komunikatif. Faktor perubahan itu dapat 
tercermin dari bentuk dan tujuan 
pelaksanaan ritual Tumpek Landep. 
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